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MOTTO

“Step by step. Selesaikan satu persatu, kita tidak sedang berlomba dengan siapa
pun. Tidak perlu merasa tertinggal, sebab setiap orang sedang berjuang dengan

jalan hidupnya masing-masing.”

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah, 94 : 5-6)

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin
tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri
meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan
sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.

Jadi tetap berjuang ya.”
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ABSTRAK

DWI MAISAROH. Implementasi PSAK 101 dan Islamic Corporate
Governance pada Koperasi Syariah (Studi Kasus KSPPS BMT An-Najah
Kantor Pusat Kauman)

PSAK 101 merupakan pedoman dalam pencatatan laporan keuangan
syariah termasuk koperasi syariah. Islamic Corporate Governance sendiri
merupakan konsep tata kelola perusahaan syariah yang harus diterapkan dalam
lembaga keuangan berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Namun,
dalam pelaksanaanya masih ada beberapa yang belum menerapkan PSAK 101
dan Islamic Corporate Governance dalam entitas syariahnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PSAK 101 atas penyajian
laporan keuangan syariah dan mengetahui implementasi Islamic Corporate
Governance pada KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan data
yang diperlukan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa KSPPS BMT An-Najah Kantor
Pusat Kauman belum sepenuhnya menerapkan PSAK 101, dari 7 komponen
PSAK 101 KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman hanya menyajikan 6
laporan keuangan, yaitu laporan neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan
perubahan ekuitas, laporan perubahan arus kas, laporan perubahan dana zakat,
dan laporan perubahan dana infaq. Dari ke-enam laporan yang disajikan hanya 4
laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 101 yaitu laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, laporan perubahan dana zakat, dan laporan dana infaq.
Laporan keuangan yang tidak disajikan adalah catatan atas laporan keungan.
Dalam menerapkan prinsip-prinsip Islamic Corporate Governance KSPPS BMT
An-Najah Kantor Pusat Kauman sudah menerapkan prinsip transparansi
(shiddiq), akuntabilitas (amanah), responsbility (tabligh), profesional (hurriyah),
dan fairness (tawazun) dengan baik, namun adanya ketidakaktifan Dewan
Pengawas Syariah 2, menyebabkan kekosongan pada posisi Dewan Pengawas
Syariah ketika ada musibah diluar kendali manusia.

Kata kunci : PSAK 101, Islamic Corporate Governance, Koperasi Syariah
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ABSTRACT

DWI MAISAROH. Implementation of PSAK 101 and Islamic Corporate
Governance in Sharia Cooperatives (Case Study of KSPPS BMT An-Najah
Kauman Head Office)

PSAK 101 is a guideline for recording sharia financial reports including
sharia cooperatives. Islamic Corporate Governance itself is a sharia corporate
governance concept that must be implemented in financial institutions based on
Law Number 21 of 2008. However, in its implementation there are still some who
have not implemented PSAK 101 and Islamic Corporate Governance in their
sharia entities. The purpose of this research is to determine the application of
PSAK 101 to the presentation of sharia financial reports and determine the
implementation of Islamic Corporate Governance at KSPPS BMT An-Najah
Kauman Head Office.

This type of research is descriptive qualitative research, the data used in this
research is primary data and secondary data by conducting interviews,
observation and documentation to obtain the required data.

The results of this research indicate that KSPPS BMT An-Najah Kauman
Head Office has not fully implemented PSAK 101, of the 7 components of PSAK
101 KSPPS BMT An-Najah Kauman Head Office only presents 6 financial
reports, namely balance sheet report, business results calculation report, change
in equity report , report on changes in cash flow, report on changes in zakat funds,
and report on changes in infaq funds. Of the six reports presented, only 4 financial
reports are in accordance with PSAK 101, namely the report on changes in equity,
cash flow report, report on changes in zakat funds, and report on infaq funds.
Financial reports that are not presented are notes to financial reports. In
implementing the principles of Islamic Corporate Governance, KSPPS BMT An-
Najah Kauman Head Office has implemented the principles of transparency
(shiddiq), accountability (amanah), responsibility (tabligh), professionalism
(hurriyah), and fairness (tawazun) well, however, the inactivity of the Sharia
Supervisory Board 2, causes a vacancy in the position of the Sharia Supervisory
Board when there is a disaster beyond human control.

Keywords: PSAK 101, Islamic Corporate Governance, Sharia Cooperatives
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
T Alif dilarﬂiiékan Tidak dilambangkan

o Ba B Be
o Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha

Xiv



> Dal D De

> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

3 Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

5 Nun N En

9 Wau w We

2 Ha H Ha
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s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I I
~ Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.. Lg Fathah dan ya ai adanu

xvi




\

.. Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- w{ kataba
- Jxﬁ fa'ala
- kb suila
- G5 kaifa
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
NN lathah d';r; alif gl A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

- Je qala

s

- 4 Trama
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- ¢ qila

- Ji  yaqulu

D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

; JULY1 425 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :J)-«U‘ jw-w\ al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

- sdb talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

(X
- J%  nazzala

F. Kata Sandan
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
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Contoh:

- U ar-rajulu
- (ilaﬁ\ al-qalamu

- M\ asy-syamsu
- Y aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

- =0 ta’khuzu
d ™ *9

- {x%  syai’un

- ¢l an-nau’u

1nna

1
Ce

—

XX



Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- G = 3o :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Ll 5 BEE A o~ Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

- Wi o5 4 Jadi Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi

rabbil ‘alamin
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- (’“"JH u&’“}ﬂ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh
- re S3a ) Allaahu gaflirun rahim
- RE YA Lillahi al-amru jamT an/
Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Majunya perekonomian di suatu negara, tentunya di dukung oleh
berbagai macam faktor, salah satunya adalah dengan berkembangnya lembaga
keuangan di negara tersebut. Di Indonesia, lembaga keuangan berkembang
cukup pesat. Tidak hanya lembaga keuangan konvensional, namun lembaga
keuangan syariah pun ikut andil dalam mewujudkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat Indonesia. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai lembaga
keuangan syariah selain Bank Syariah, seperti Asuransi Syariah, Pegadaian
Syariah, Koperasi Syariah, Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dan lembaga
keuangan syariah lainnya.

Lembaga keuangan syariah memiliki peran penting karena
memberikan kemudahan pinjaman dan pembiayaan bagi masyarakat yang
kesulitan dalam mendapatkan dana untuk memulai usaha. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas usaha. Seiring dengan kemajuan ekonomi di
Indonesia, berbagai lembaga keuangan syariah bersaing untuk memberikan
biaya bagi para pelaku usaha dan salah satunya adalah koperasi
syariah.(Syahputra & Harahap, 2023)

Menjadi salah satu badan keuangan syariah, koperasi syariah
merupakan kelanjutan tangensial dari perbankan syariah. Karena masyarakat
yang ekonominya lemah belum tergarap oleh kegiatan perbankan syariah.

Dalam hal ini, para pelaku usaha merupakan pelaku ekonomi utama bangsa



ini. Meski industri keuangan terkadang mengabaikan mereka, mereka terbukti
tangguh menghadapi musibah yang menimpa bangsa kita.

KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman merupakan salah satu
koperasi syariah terbesar di Pekalongan, hal tersebut dapat dibuktikan bahwa
koperasi ini sudah memiliki 8 Kantor Cabang yaitu di Wiradesa, Bojong,
Wiroto, Kajen, Doro, Warungasem, Bandar, dan Bantarbolang dengan total
anggota koperasi mencapai 12.000 anggota. KSPPS BMT An-Najah
diperuntukan masyarakat kecil dan menengah yang bertujuan untuk membantu
dalam hal penambahan modal kerja, KSPPS BMT An-Najah ini berpusat di
Kabupaten Pekalonagan tepatnya di J1. S. Parman No. 206, Wiradesa, Kauman
Timur, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan yang berdiri pada
tanggal 4 Agustus 1995 dengan maksud untuk membangun dan
mengembangkan potensi ekonomi anggota terutama bagi pengembangan
sektor usaha kecil yang produktif.

Pada koperasi syariah, laporan keuangan dibuat dengan tujuan
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas koperasi
syariah yang bermanfaat bagi manajemen dalam rangka membuat
perencanaan, pengukuran kinerja, dan sebagai acuan pengambilan keputusan
strategis. Laporan keuangan juga disampaikan dalam Rapat Anggota Tahunan
(RAT) sebagai pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan dana
terhadap para anggota.

Dalam rangka mengatur laporan keuangan koperasi syariah maka

dikeluarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan



Menengah Republik Indonesia Nomor: 16/PER/M.KUKM/IX/2015 tentang
petunjuk pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah,
menegaskan bahwa perlakuan akuntansi yang menyangkut pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan seluruh perkiraan dilakukan berdasarkan
prinsip akuntansi syariah yang berlaku umum, yaitu mengikuti pedoman
standar akuntansi keuangan syariah maka dalam penyajian laporan
keuangannya menggunakan prinsip-prinsip akuntansi syariah yang
berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah Nomor
101 tentang penyajian laporan keuangan syariah. (Nazhifah et al., 2020)

PSAK 101 mengatur penyajian secara wajar posisi keuangan, kinerja,
dan arus kas entitas syariah, sehingga tujuan laporan keuangan tersebut dapat
tercapai. Pennyajian laporan keuangan yang diatur dalam PSAK 101 terdiri
dari komponen-komponen laporan keuangan yang lengkap, meliputi (1)
Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan Laba Rugi dan Komprehensif Lain, (3)
Laporan Perubahan Ekuitas, (4) Laporan Arus Kas, (5) Laporan Sumber dan
Penggunaan Dana Zakat, (6) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Kebajikan dan (7) Catatan atas Laporan Keuangan. (Ikatan Akuntansi
Indonesia, 2016)

Selain itu, tujuan dari sebuah usaha dalam perspektif konvensional
pada umumnya adalah memaksimalkan keuntungan, sementara pada
perspektif syariah lebih terfokus pada kesejahteraan umat. Prinsip Islamic
Corporate Governance mengacu pada Al-Qur’an dan Al-Hadits yang

menjadikannya unik dan berbeda dengan konsep Good Corporate Governance



dalam pandangan dunia barat. Dalam pandangan Islam, corporate governance
harus mengintegrasikan aspek peraturan yang didasarkan pada syariah dan
ajaran moral Islam sebagai intinya. Dalam konteks membicarakan corporate
governance dalam lembaga keuangan Islam, beberapa prinsip etika Islam yang
relevan diantaranya adalah: larangan riba, maysir, dan gharar, melaksanakan
perilaku hidup yang beretika dengan menjunjung tinggi kesopanan, keadilan,
giat mencari ilmu pengetahuan, kompeten di bidangnya, menjunjung tinggi
kepentingan stakeholders, persaingan yang sehat, keterbukaan, kerahasiaan,
harga dan upah yang adil. Selain Al-Qur’an dan Hadits, Ijtihad juga memiliki
peranan penting yang digunakan untuk menjelaskan peraaturan-peraturan
yang implisit diutarakan di dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah.

KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman sebagai pengelola dana
umat memiliki tugas untuk mempertanggungjawabkan seluruh aktivitasnya,
yang diantara bentuk pertanggungjawban tersebut biasanya berupa laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu dari beberapa indikator
akuntabilitas koperasi syariah, sehingga laporan keuangan yang dibuat oleh
KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman berfungsi sebagai media
informasi bagi para pengguna laporan keuangan terkait dana yang telah
diamanahkan kepada KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman. Dalam
penyajiannya, laporan keuangan koperasi syariah mengacu pada PSAK 101.
Menurut 1A, unsur-unsur laporan keuangan entitas syariah terdiri dari
komponen laporan keuangan kegiataan komersial, sosial, dan tanggungjawab

khusus entitas syariah tersebut.(Putriningtyas & Usnan, 2019)



Dibalik tanggungjawab yang seharusnya dilaksanakan dengan baik
oleh seluruh koperasi syariah sebagai bentuk akuntabilitasnya dalam
mengemban amanah mengelola dan ummat, fenomena masih menunjukkan
bahwa beberapa Koperasi Syariah masih menunjukkan kurang akuntabel dan
transparansi ditinjau berdasarkan PSAK 101 dan Islamic Corporate
Governance dalam pelaporan dan penyajian laporan keuangan. Realitas ini
diantaranya ditemukan dari beberapa hasil penelitian antara lain; penelitian
Nazhifah et al., (2020) menunjukkan bahwa BMT Al-Bina dalam menyajikan
laporan keuangannya belum sepenuhnya menerapkan PSAK No.101,
dikarenakan (1) tidak menyajikan laporan arus kas, (2) tidak menyajikan
laporan sumber dan penyaluran dana zakat (3) tidak menyajikan laporan
sumber dan penggunaan dana kebajikan (4) tidak menyajikan catatan atas
laporan keuangan (5) tidak menyajikan informasi penyusunan laporan
keuangan dan kebijakan akuntansi yang disyaratkan pada PSAK No.101.

Hasil penelitian Fitri (2020) menunjukan bahwa sebagian besar
penyajian laporan keuangan di Koperasi Syariah Murni Amanah Sejahtera
Malang belum sesuai dengan PSAK 101. Dari laporan keuangan koperasi
terlihat sangat jelas ketidaksesuaiannya yaitu tidak membuat enam komponen
laporan keuangan lainnya yang tercantum dalam PSAK 101 karena pengurus
koperasi belum memahami cara penyusunan keuangan yang sesuai dengan
standar yang berlaku.

Hasil penelitian Nugraha et al., (2022) menunjukkan bahwa

implementasi Islamic Corporate Governance pada Lembaga keuangan Mikro



Syariah Bank Wakaf Mikro (LKMS BWM) Alumna Mandiri Yogyakarta tahun
2020 belum terimplementasi secara keseluruhan. Apabila ditinjau
menggunakan enam indikator Islamic Corporate Governaance, LKMS
BWMM Alumna Berkah Mandiri telah mengimplementasikan ICG pada
indikator Amanah (dapat dipercaya/akuntabilitas), fabligh (menyampaikan
kebenaran/tanggungjawab), dan adil (fairness). Yang  belum
terimplementasikan yaitu pada indikator Shiddiq, Fatanah, dan Shariah
Complience. Penelitian sebelumnya menunjukkan penerapan prinsip Islamic
Corporate Governance di lembaga keuangan syariah masih belum optimal.
Perlu dikaji lebih lanjut sejauh mana KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat
Kauman menerapkan prinsip-prinsip Islamic Corporate Governance, seperti
transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan Shariah Complience.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada KSPPS BMT An-Najah
Kantor Pusat Kauman bahwasannya KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat
Kauman sudah mencatat dan menerapkan PSAK 101 dalam laporan
keuangannya. Namun, dalam penerapannya ditemukan beberapa permasalahan
yaitu: berdasarkan PSAK 101 menyatakan bahwa dalam neraca terdiri dari
Aktiva = Kewajiban + Dana Syirkah Temporer + Ekuitas, sedangkan di dalam
neraca KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman Aktiva = Kewajiban +
Ekuitas, dana syirkah temporer masuk ke dalam akun simpanan mudharabah
berjangka (pos kewajiban) seharusnya disajikan terpisah dengan nama akun
dana syirkah temporer. Kemudian, dalam PSAK 101 terdapat 7 laporan

keuangan yang harus disajikan oleh entitas syariah, termasuk koperasi syariah



KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman. Tujuh laporan keuangan
tersebut yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan
Komprehensif Lain, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Kebajikan, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Sedangkan KSPPS BMT An-
Najah Kantor Pusat Kauman tidak mencatat Catatan Atas Laporan Keuangan.
Selanjutnya dalam  mengimplementasikan  Islamic  Corporate
Governance KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman sudah sejak awal
berdirinya koperasi yang semakin tahun semakin berkembang dalam aspek-
aspeknya. KSPPS BMT An-Najah juga memiliki Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang mengawasi serta memberikan arahan agar koperasi dalam
menjalankan operasionalnya sesuai dengan syariat Islam. Namun, dalam
praktiknya KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman hanya memiliki 1
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang aktif saja. Hal tersebut menjadikan
kekosongan pada struktural Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada saat terjadi
keadaan yang berada diluar kendali manusia, yaitu wafat. Pada saat Dewan
Pengawas Syariah (DPS) 1 yang aktif tersebut non-aktif dalam jabatannya,
maka terjadi pergantian yang cukup kompleks dikarenakan Dewan Pengawas
Syariah 2 atau yang satunya awalnya tidak aktif dalam operasional koperasi.
Kesenjangan ini sangat menarik mengingat peran koperasi syariah
sebagai lembaga keuangan yang bertugas mengelola keuangan umat. Untuk
melakukan pengawasan diperlukan laporan media keuangan koperasi syariah.

Mengingat bahwa laporan keuangan sangat penting untuk menggambarkan



keadaan dan kemajuan perusahaan atau organisasi serta memberikan landasan
untuk audit dan melayani berbagai tujuan lainnya. Lembaga harus sering
menyampaikan laporan keuangan yang tepat, transparan, menyeluruh, dapat
dibandingkan, dan dapat diaudit untuk berbagai tujuan.

Beberapa penelitian terdahulu tersebut dalam penerapan PSAK 101
dan Islamic Corporate Governance belum terlaksana dengan maksimal dan
perlu ditingkatkan lagi dalam penerapannya. Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu sama-sama bertujuan untuk menganalisis tingkat
implementasi PSAK 101 dan Islamic Corporate Governance, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya dan menerapkan
pendekatan kualitatif dalam penelitiannya. Sementara itu, perbedaan antara
penelitian sebelumnya dan keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada topik
yang diteliti, dimana penelitian terkait implementasi PSAK 101 dan Islamic
Corporate Governance masih terbatas penelitiannya. Penelitian-penelitian
sebelumnya hanya fokus membahas satu topik saja baik itu implementasi
PSAK 101 saja atau implementasi Islamic Corporate Governance saja.
Kemudian untuk objek penelitian dan teori yang diterapkan, dimana objek
penelitian ini pada koperasi syariah yaitu KSPPS BMT An-Najah Kantor
Pusat Kauman dan menggunakan terori Sharia Enterprise Theory.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi PSAK 101 dan Islamic Corporate
Governance pada Koperasi Syariah (Studi Kasus KSPPS BMT An-Najah

Kantor Pusat Kauman)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan

permasalahan berikut :

1.

Bagaimana implementasi PSAK 101 pada KSPPS BMT An-Najah Kantor
Pusat Kauman?
Bagaimana implementasi Islamic Corporate Governance pada KSPPS

BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang diuraikan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk mengetahui implementasi PSAK 101 atas laporan keuangan pada
KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman.
Untuk mengetahui implementasi Islamic Corporate Governance pada

KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman.

D. Manfaat Penelitian

Kemudian berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan

penelitian, maka hasil akhir penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat kepada berbagai pihak yang terkait, yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini akan memudahkan pihak yang berkepentingan
untuk memahami dan mengevaluasi laporan keuangan untuk membuat
keputusan ekonomi yang bijak dengan memastikan bahwa elemen data

keuangan ditempatkan pada posisi yang tepat dan semua data keuangan
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disajikan dengan benar, baik untuk semua pihak yang terlibat dan untuk
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana laporan keuangan disajikan
sesuai dengan PSAK 101 dan tata kelola keuangan syariah (Islamic
Corporate Governance). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan penelitian ini sebagai referensi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan KSPPS
BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman sebagai bahan pertimbangan atau
masukan dalam membuat laporan keuangan, memperbaiki dan
meningkatkan keyakinan dalam melakukannya.
b. Bagi peneliti
Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan
pengetahuan mengenai implementasi PSAK 101 dan Islamic Corporate
Governance pada Lembaga Keuangan Syariah Non Bank, yaitu Koperasi
Syariah.
c. Bagi pembaca/ pihak lainnya
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan membahas langkah-langkah yang akan

dijelaskan dalam penyusunan laporan penelitian. Penyajian ini berupa
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deskripsi ringkas dari bab ke bab, disampaikan secara naratif tanpa
menggunakan angka yang akan disajikan dengan sistematika berikut :
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan atau manfaat penelitian.

BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bagian ini memuat landasan teori dan kajian pustaka dari
penelitian sebelumnya yang dapat memperkuat penelitian ini yang
membahas mengenai implementasi PSAK 101 dan Islamic
Corporate Governance pada koperasi syariah. Pada bagian ini juga

disajikan kerangka berpikir.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bagian ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis

data dalam penelitian, serta teknik keabsahan data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini memberikan uraian gambaran umum lokasi/subjek

penelitian, pembahasan data, dan jawaban dari rumusan masalah.

BAB V : PENUTUP
Bagian ini berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi serta

menjelaskan tentang keterbatasan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang Implementasi PSAK
101 pada KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman, dapat diambil
kesimpulan bahwa KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman membuat
laporan keuangan dengan bantuan aplikasi mysis. Berdasarkan PSAK 101
Laporan Keuangan Syariah yang lengkap itu terdiri dari 7 komponen, yaitu
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Komprehensif Lain,
Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Perubahan Arus Kas, Laporan Sumber
dan Penggunaan Dana Zakat, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Kebajikan, serta Catatan Atas Laporan. Sedangkan KSPPS BMT An-Najah
Kantor Pusat Kauman hanya menyajikan 6 komponen laporan keuangan yaitu,
Neraca, Laporan Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan Perubahan Arus Kas, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat,
dan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan. Laporan yang tidak
dibuat oleh koperasi adalah Catatan Atas Laporan Keuangan. Dari 7
komponen laporan keuangan berdasarkan PSAK 101, KSPPS BMT An-Najah
Kantor Pusat Kauman hanya menyajikan 4 laporan keuangan yang sudah
sesuai dengan PSAK 101, yaitu Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan
Perubahan Arus Kas, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, dan

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan.

130
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Selanjutnya dalam Implementasi Islamic Corporate Governance
KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman mendapatkan simpulan sebagai
berikut :

1. Prinsip Transparansi (Shiddiq)

Prinsip Transparansi (Shiddig) diwujudkan KSPPS BMT An-Najah
Kantor Pusat Kauman dengan adanya keterbukaan atas laporan keuangan
yang dapat diakses dengan mudah oleh para pemangku kepentingan,
koperasi melaporkan laporan keuangannya dalam triwulan, dan pada saat
RAT (Rapat Anggota Tahunan). Dan pengetahuan visi dan misi entitas
syariah kepada seluruh pengelola, pengurus, ataupun jajaran manager.

2. Prinsip Akuntabilitas (Amanah)

Prinsip Akuntabilitas (Amanah) diterapkan KSPPS BMT An-Najah
dengan memberikan perincian tugas yang jelas kepada pengurus,
pengelola, dan jajaran manajer, menempatkan jabatan sesuai dengan
kompetensi masing-masing, dan adanya reward and punishmen system.
Dalam menjalankan kegiatan operasional sesuai dengan pedoman dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta memiliki sitem
pengendalian internal SPI dan DPS dan eksternal KAP Tarmizi Ahmad
Purwokerto. Namun, pada KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman
yang aktif hanya DPS 1 saja, sehingga Ketika ada hal yang terjadi diluar
kendali manusia yang menyebabkan kekosongan DPS maka akan

memerlukan waktu untuk pergantiannya.
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3. Prinsip Responsbility (Tabligh)

Prinsip Responsbility (Tabligh) diterapkan oleh KSPPS BMT An-
Najah dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam bekerja,
melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai peraturan yang berlaku, serta
tanggung jawab sosial yang penyalurannya dalam bentuk kegiatan sosial
yang bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan.

4. Prinsip Profesional (Hurriyah)

Prinsip Profesional (Hurriyah) diterapkan oleh KSPPS BMT An-
Najah dengan sikap independen yang dimiliki oleh pemangku
kepentingan, pengambilan Keputusan secara objektif, dan tidak saling
mendominasi atau melempar tugas satu sama lain, melainkan bersinergi
dalam melaksanakan aktivitas usahanya

5. Prinsip Fairness (Tawazun)

Prinsip Fairness (Tawazun) diterapkan oleh KSPPS BMT An-Najah
dengan kebebasan berpendapat oleh pengurus, pengelola, stakeholders,
ataupun anggota koperasi, perlakuan adil terhadap semua, dan
memberikan kesempatan untuk siapa saja yang ingin bergabung menjadi

bagian koperasi.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, tentu terdapat keterbatasan penelitian yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu :

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.
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2. Adanya keterbatasan informan penelitian dikarenakan masih ada
kekosongan Dewan Pengawas Syariah.

3. Jawaban informan cenderung bersifat luas atau umum, sehingga ada
beberapa informasi yang kurang mendetail atau spesifik terkait dengan
pertanyaan yang diajukan.

4. Literatur atau penelitian sebelumnya tentang PSAK 101 dan ICG di
koperasi syariah yang terbatas, sehingga peneliti berusaha lebih untuk

mengumpulkan referensi yang relevan.

C. Saran
Setelah  peneliti memaparkan, meninjau, mengevaluasi, dan
menganalisis dengan teliti data yang telah terkumpul dan mencapai
kesimpulam, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai masukan
untuk masa mendatang, seperti berikut :

1. Bagi KSPPS BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman
Mengingat pentingnya laporan keuangan baik bagi pihak internal
maupun pihak eksternal diharapkan dalam penyajian laporan keuangan
menyesuaikan PSAK 101 mulai dari penamaan, penggolongan, dan
penempatan akun pada pos-pos tertentu dengan pertimbangan bahwa
KSPPS BMT An-Najah termasuk Lembaga syariah, maka dari itu perlu
ditingkatkan lagi terkait kesesuaiannya dengan standar yang berlaku bagi
Lembaga syariah yaitu PSAK 101. Diharapkan KSPPS BMT An-Najah
Kantor Pusat Kauman dalam mencatat laporan neraca membagi asset

menjadi 3 akun, yaitu liabilitas, ekuitas, dan dana syirkah temporer.
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Karena dana syirkah temporer tidak tergolong sebagai liabilitas atau
ekuitas. Menyesuaikan penamaan laporan, neraca menjadi Laporan Posisi
Keuangan, Perhitungan Hasil Usaha menjadi Laporan Laba Rugi dan
Komprehensif Lain, Laporan Perubahan Dana Zakat menjadi Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan, serta Laporan Perubahan Dana
Infaq menjadi Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan.Serta
menyajikan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan melihat fakta-
fakta yang terjadi di lapangan yang mana peneliti mengharapkan KSPPS
BMT An-Najah Kantor Pusat Kauman dalam menerapkan prinsip-prinsip
Islamic Corporate Governance agar penerapannya dipertahankan dan lupa
untuk meningkatkan lagi demi menjaga budaya kerja dan nilai-nilai
operasional Perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pencatatan laporan keuangan syariah dengan memperluas objek
penelitian di Lembaga yang berbeda, mengingat pentingnya suatu laporan
keuangan terlebih pada Lembaga syariah yang pada dasarnya sangat
berbeda dengan Lembaga konvensional. Kemudian, peneliti dapat
memperdalam wawancara dengan lebih rinci untuk memastikan data yang
diperlukan terkumpul secara menyeluruh. Jika memungkinkan, peneliti

dapat memanfaatkan kuisioner tambahan yang berfokus pada topik



135

penelitian untuk mendapatkan jawaban yang lebih komprehensif dan

meyakinkan dari para informan.
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